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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang 
dihadapi oleh siswa dalam mengerjakan soal dengan model pembelajaran kooperataif 
tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition) pada pokok bahasan 
bilangan bulat dan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan bilangan bulat dengan model 
kooperatif tipe CIRC. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 SMP  
Negeri 1 Sipirok yang berjumlah 32 orang dan objek dalam penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dibagi atas 2 siklus, masing-masing terdiri dari dua kali 
pertemuan. Sebelum memberikan tindakan, siswa diberikan tes awal, setiap akhir 
siklus diberikan tes kemampuan pemecahan masalah. Dari hasil analisis data 
diperoleh peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada pokok 
bahasan bilangan bulat kelas VII-1 mulai dari tes awal sampai tes kemampuan 
pemecahan masalah. Banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan belajar dari tes 
awal yaitu 12 dari 32 orang siswa (37,5%) dengan rata-rata kelas 63,28.  Hasil 
analisis data pada siklus I setelah dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC, banyaknya siswa yang mengalami ketuntasan belajar adalah 19 dari 32 orang 
(59,37%) dengan rata-rata kelas 65,78. Banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar pada akhir siklus II dengan model pembelajaran yang sama adalah 29 dari 32 
orang (90,63%) dan rata-rata kelas 78,44. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar 
klasikal maka pembelajaran ini telah mencapai target ketuntasan belajar klasikal. 
Adapun letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan bulat adalah (1) 
masih ada 1 siswa yang kurang mampu memahami konsep dasar bilangan bulat 
(3,13%), (2) masih ada 2 siswa yang kurang teliti menyelesaikan operasi bilangan 
bulat dan kurang mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC, kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan bilangan 
bulat kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sipirok meningkat. Saran yang diajukan yaitu guru 
selalu membuat Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang bertujuan lebih melatih siswa 
dalam memecahkan masalah. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif tipe CIRC (Cooperative 
Integrated Reading And Composition) dan Kemampuan   Siswa 
dalam Memecahkan Masalah. 
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PENDAHULUAN 
 
Keberhasilan program pendidikan melalui proses belajar mengajar di sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 
siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, biaya, sarana dan prasarana serta faktor 
lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan 
memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan menunjang pencapaian hasil 
belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan.   
Salah satu  upaya meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui proses 
pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya 
pendidikan sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan secara nasional, perlu 
dilaksanakan sistem penilaian hasil belajar yang baik dan terencana di segala aspek 
atau pun bidangnya. Salah satunya yaitu guru yang merupakan sumber daya manusia 
yang harus di bina dan di kembangkan. Usaha meningkatkan kemampuan guru perlu 
pemahaman ulang. Mengajar tidak hanya sekedar mengkomunikasikan pengetahuan 
agar dapat belajar, tetapi mengajar juga berarti usaha menolong si pelajar agar 
mampu memahami konsep-konsep dan dapat menerapkan konsep-konsep yang di 
pahami. Begitu juga dengan matematika. Dalam kerangka pembelajaran matematika 
siswa mesti di libatkan secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri 
dari teori-teori dan hukum-hukum matematika yang telah di pelajarinya melalui 
proses ilmiah. Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembelajaran dapat di 
pastikan penguasaan konsep matematika akan kurang dan akan menyebabkan 
rendahnya pemahaman siswa dan penalarannya dalam memecahkan masalah 
matematika. 
 Pada penelitian ini penilaian lebih ditekankan hanya untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah. Indikasi pemecahan masalah dalam pembelajaran 
matematika adalah agar siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
kehidupannya. Sebab memecahkan masalah adalah sesuatu yang akan di  
hadapi oleh setiap manusia dalam hidupnya. Misalnya seorang saudagar menghadapi 
masalah jual-beli, guru menghadapi peningkatan mutu pendidikan dan lainnya. Maka 
diharapkan dengan mempelajari matematika siswa selalu dihadapkan kepada 
masalah matematika yang terstruktur, sistematis dan logis yang dapat membiasakan 
siswa untuk mengatasi masalah yang timbul secara mandiri dalam kehidupannya 
tanpa harus selalu meminta bantuan kepada orang lain.  
Kemampuan tentang memecahkan masalah lebih dari sekedar akumulasi 
pengetahuan, tetapi merupakan perkembangan kemampuan fleksibilitas dan strategi 
kognitif yang membantu mereka menganilisis situasi tak terduga serta mampu 
menghasilkan solusi yang bermakna (Suyatno, 2009:9). Selama ini pembelajaran 
matematika terkesan kurang menyentuh kepada substansi pemecahan masalah. Siswa 
cenderung menghafal konsep-konsep matematika sehingga kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah sangat kurang. 
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat, 
menarik dan harus efektif sehingga siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dan dapat menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung.  
Ada beberapa ciri utama yang harus di perhatikan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran (Yamin, 2008:7). Yaitu: (1). Fokuskan, guru akan belajar dari pada 
mengajar; (2). Untuk memudahkan belajar, guru mau mendorong siswa untuk 
berfikir; (3). Guru mau mendorong berfikir siswa dengan menarik minat siswa dalam 
memberikan tugas dan aktifitas yang cocok; (4). Guru mampu membantu siswa 
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untuk menghubungkan pelajarannya dengan pelajaran yang lain dan dengan apa yang 
mereka pelajari di luar sekolah (kontekstual); (5). Guru mampu membuat lingkungan 
belajar yang kondusif, sehingga dapat menignkatkan rasa ingin tahu dan mendorong 
siswa untuk membuat pertanyaan; (6). Guru mau membantu siswa untuk belajar 
bagaimana belajar. 
Dalam rangka meningkatkan sikap positif siswa maka materi harus di desain 
sedemikian rupa, sehingga cocok untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah di 
tentukan untuk di capai. Oleh sebab itu, harus di pilih model pembelajaran yang di 
perkirakan tepat di gunakan. Salah satu diantaranya yaitu dengan model 
pembelajaran kooperatif yang dapat membantu siswa meningkatkan sikap positif 
diantaranya membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya untuk 
menyelesaikan masalah matematika, dan terjadinya interaksi dalam kelompok yang 
dapat melatih siswa untuk menerima siswa lain yang berkemampuan dan berlatar 
belakang berbeda. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama di 
antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat 
menciptakan saling ketergantungan antar siswa, sehingga sumber belajar bagi siswa 
bukan hanya guru dan buku ajar. Tetapi juga sesama siswa. Terdapat empat unsur 
penting dalam pembelajaran kooperatif menurut Wina (2008:241), yaitu: ”(1). 
Adanya peserta dalam kelompok; (2). Adanya aturan kelompok; (3). Adanya upaya 
belajar setiap anggota kelompok; (4). Adanya tujuan yang harus di capai”. Ada 
banyak model pembelajaran cooperative learning dalam pembelajaran matematika 
yang memenuhi ciri pembelajaran efektif diantaranya model koperatif tipe CIRC 
yang dapat membantu siswa untuk mengasah kemampuan pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal cerita. Sehingga dengan model pembelajaran tersebut siswa 
mampu dan terampil menyelesaikan masalah dalam soal cerita dengan langkah-
langkah yang tepat.  
 
METOE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dikelas VII-1 smp negeri 1 Sipirok semester Ganjil.  
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-1 SMP Negeri 1 Sipirok 
sebanyak 32 orang peserta didik. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (classroom action research) yaitu penelitian tindakan (action research) yang 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Penelitian 
ini dirancang di dalam 2 (dua) siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, 
yaitu Perencanaan/permasalahan, Tindakan/alternatif pemecahan masalah, 
Pelaksanaan Tindakan, Observasi, Wawancara dan Refleksi (Aqib, 2009: 7). Siklus 
pertama terdiri dari dua kali pertemuan dan satu kali test. Siklus ke dua terdiri dari 
dua kali pertemuan dan satu kali test. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan yaitu menyiapkan instrumen penelitian dan instrumen pengumpulan 
data. Instrumen penelitian terdiri dari: a. Menyusun skenario pembelajaran yang 
berisikan langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran b. Mempersiapkan sarana 
pendukung pembelajaran yang mendukung pelaksanaan tindakan, yaitu : (1) lembar 
wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran; (2) lembar aktivitas siswa; (3) 
buku untuk peneliti yang berisi skenario pembelajaran. c. Mempersiapkan instrument 
penelitian, yaitu : (1) tes untuk melihat bagaimana kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah; (2) melakukan wawancara kepada siswa yang mengalami 
kesulitan/kendala dalam melakukan tes; (3) lembar observasi untuk mengamati 
kegiatan/proses belajar mengajar. 
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Pada penelitian ini instrumen peneltian yang digunakan adalah tes, observasi, 
dan wawancara. Tes hasil belajar dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan 
sebaik-baiknya oleh peserta didik. Wawancara dilakukan untuk mengungkap secara 
tuntas pengetahuan kopseptual dan penalaran siswa secara lebih mendalam. Dan 
observasi yang dilakukan dengan mengisikan lembar pengamatan yang memuat 
aspek guru dan peserta didik. 
   Teknik analisis data yang digunakan yaitu: a). Reduksi data yaitu dengan 
menelaah kembali data yang terkumpul melalui tes, observasi dan wawancara.  b). 
Paparan data yaitu data-data   Data-data yang telah diklasifikasikan tersebut 
kemudian dipaparkan menurut jenis masalah penelitian, dan c). Penarikan 
keseimpulan yaitu penarikan beberapa kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. 
  Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan siklus berikutnya 
dan perlu tidaknya siklus berikutnya dilanjutkan atas permasalahan yang diduga. 
a.  Menganalisis Hasil Observasi 
Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, dilakukan penganalisaan 
dengan menggunakan rumus.  
diamatiyangaspekBanyaknya
diamatiyangaspekseluruhJumlah
Pi   
Dimana : Pi= hasil pengamatan pada pertemuan ke-i 
Adapun kriteria rata-rata penilaian observasi adalah (Gultom, 2009:33): 
  Tabel 1. Kriteria Rata-Rata Penilaian Observasi 
Rata-rata Hasil  Kriteria  
0-1,1 Sangat buruk 
1,2-2,1 Kurang baik 
2,2-3,2 Baik 
3,2-4,0 Sangat baik 
 
Pembelajaran dikatakan efektif jika hasil pengamatan observer, pembelajaran 
termasuk dalam kategori baik atau sangat baik. 
b.  Menghitung tingkat penguasaan siswa 
Kategori penguasaan siswa adalah sebagai berikut (Nurkancana, 1986:80):  
Tabel 2. Tingkat Penguasaan Siswa 
Tingkat penguasaan Kriteria 
90 % - 100 % Kemampuan sangat tinggi 
80% - 89% Kemampuan Tinggi 
65% - 79% Kemampuan Sedang 
55% - 64% Kemampuan Rendah 
0% - 54% Kemampuan Sangat Rendah 
 
   Dikatakan mencapai tingkat penguasaan siswa apabila mencapai kriteria paling 
sedikit sedang. 
c.  Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan seperti yang dikemukakan oleh depdikbud: 
100%
T
T
KB
1
  
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Dimana :  KB = ketuntasan belajar 
  T    = jumlah skor yang diperoleh siswa 
  T1     = jumlah skor total  
Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) jika proporsi 
jawaban benar siswa ≥ 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang 
telah tuntas belajarnya (Trianto, 2009:241). 
d.  Selanjutnya dapat diketahui apakah ketuntasan belajar secara klasikal telah 
tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang 
dirumuskan: 
100%
penelitiansubjekBanyak
65%KByangsiswaBanyaknya
PKK 

  
Keterangan : PKK = persentase ketuntasan klasikal 
Seperti yang dikemukakan oleh E. Mulyasa “Berdasarkan kriteria ketuntasan 
belajar, jika dikelas telah tercapai 85% yang telah mencapai persentase penilaian 
hasil ≥ 65%, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai” (Mulyasa, 
2002:99). 
Pada akhir setiap siklus, peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara dan tes. Hal ini akan dijadikan dasar untuk melanjtukan 
siklus atau tidak. Kriteria keberhasilan penelitian ini adalah jika ketutasan belajar 
klasikalnya mencapai 85% siswa yang memperoleh nilai ≥ 65% . Tetapi apabila 
kriteria keberhasilan ini belum tercapai maka pengajaran yang dilaksanakan peneliti 
belum berhasil dan akan dilanjutkan kesiklus berikutnya.  
Dalam penelitian ini kemampuan memecahkan masalah dikatakan meningkat 
apabila presentase ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal yang diperoleh 
siswa semakin meningkat dari tes awal yang diberikan sampai pada tes yang 
dilakukan pada setiap siklusnya serta sekurang-kurangnya 85% siswa memperoleh 
nilai tes kemampuan memecahkan masalah    ≥ 6,5. Untuk mengetahui kesulitan 
siswa dapat dilihat dari hasil tes kemampuan memecahkan masalah serta dari 
wawancara yang akan dilakukan setiap akhir siklus. Siswa dikatakan mengalami 
kesulitan belajar berdasarkan kritertia pendidikan jika siswa tidak dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan setelah mengikuti ulangan/penilaian. Serta jika hasil 
prestasinya berada dibawah rata-rata teman-temannya (rangking kelas). 
 
HASIL PENELITIAN 
 Dari hasil penelitian yang diperoleh berupa data tes, wawancara dan 
observasi yaitu: 
Siklus 1 
 Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, dari pengamatan kinerja guru 
diperoleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran hanya sebesar 62,5% 
dengan rata-rata untuk kesepuluh aspek 2,5 (lampiran 15). Sedangkan dari 
pengamatan terhadap kegiatan siswa diperoleh persentasenya sebesar 66,67% dan 
rata-rata untuk keenam aspek 2,67. 
 Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah untuk siklus I, 
diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal meningkat dari tes 
awal. Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah I ini diperoleh 19 dari 32 siswa 
(59,37%) telah mencapai ketuntasan belajar (nilainya ≥ 65) sedangkan 13 siswa 
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lainnya (40,63%) belum tuntas. Dari 32 siswa terdapat 2 orang siswa memperoleh 
nilai ≥ 90 dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat tinggi, 3 siswa 
memperoleh nilai antara 80-89 dikategorikan siswa dengan kemampuan tinggi, 14 
siswa memperoleh nilai antara 65-79 dikategorikan siswa dengan kemampuan 
sedang, 8 siswa memperoleh nilai antara 55 – 64 dikategorikan siswa dengan 
kemampuan rendah, dan 5 siswa memperoleh nilai ≤ 54 dikategorikan siswa dengan 
kemampuan sangat rendah. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 65,78%. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus I 
Persentase 
Penguasaan 
Tingkat 
Kemampuan 
Banyak 
Siswa 
Persentase 
Jumlah Siswa 
Rata-rata 
Skor 
Kemampuan 
90% -100% Sangat tinggi 2 6,25%  
 
65,78% 
Sedang  
 
80% - 89% Tinggi 3 9,38% 
65% - 79% Sedang 14 43,75% 
55% - 64% Rendah 8 25% 
0% - 54% Sangat rendah 5 15,62% 
∑ 32 100 
 
Dari hasil kemampuan pemecahan masalah I diperoleh peningkatan 
ketuntasan belajar sebesar 21,8% yaitu dari 37,5% menjadi 59,37%. Walaupun telah 
terjadi peningkatan, ternyata tingkat ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus I 
yaitu 59,37% belum mencukupi syarat ketuntasan klasikal (85%). Untuk itu 
dilanjutkan ke siklus II dimana hasil tes ini digunakan sebagai acuan dalam 
memberikan tindakan pada siklus II untuk mengatasi kesulitan belajar siswa 
menyelesaikan soal-soal bilangan bulat sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 
Selain penilaian individu, juga dilakukan penilaian kelompok. Penilaian ini 
meliputi: a) kerjasama kelompok, b) hasil evaluasi kelompok. Pada siklus ini 
kelompok yang mendapat nilai tertinggi, yaitu 80 Adalah kelompok I Karena 
keseriusan dalam membaca dan memahami wacana, kekompakan dan keaktifan 
kelompok yang cukup baik serta evaluasi yang juga cukup baik. Sedangkan 
kelompok dengan  nilai yang paling rendah, yaitu kelompok II dan kelompok V 
akibat hasil evaluasi yang kurang. Evaluasi kelompok adalah hasil dari diskusi 
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang memuat wacana dan juga penyelesaian dari 
pada kartu masalah yang dibagikan. Pada evaluasi ini, ada kelompok yang sudah 
mampu mengenal bilangan bulat berdasarkan wacana, yaitu kelompok I. sedangkan 
kelompok lainnya belum mampu untuk menemukan ide dari pemecahan masalah 
yang diminta. 
 Berdasarkan kesalahan-kesalahan penyelesaian soal yang dikerjakan siswa 
dapat dilihat letak kesalahan dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
bilangan bulat, yaitu: 
1. Masih ada siswa yang kurang memahami soal 
2. Masih ada siswa yang kurang teliti melakukan operasi hitung 
3. Masih ada yang lupa dalam peggunaan arah garis bilangan 
4. Masih ada siswa yang kesulitan menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang tingkat 
kemampuannya sangat tinggi, tinggi dan yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan tes tersebut. Untuk memastikan letak kesalahan siswa dalam 
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menyelesaikan soal-soal bilangan bulat dilakukan wawancara langsung dengan 
siswa yang mengalami kesulitan untuk menelusuri kesalahan yang dialami 
siswa. dari hasil wawancara diperoleh kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal, yaitu: 
1. Masih ada siswa yang belum mampu menemukan ide-ide yang 
menghubungkan informasi/data-data yang diketahui dari soal dengan yang 
ditanyakan soal. Artinya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
masih rendah. 
2. Masih ada siswa yang belum mampu menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah. 
Mengingat ketuntasan pembelajaran belum tercapai maka perlu dilaksanakan 
perbaikan pembelajaran. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan ke siklus II. 
Siklus II 
  Kegiatan pembelajaran pada siklus II dilakukan sebanyak dua kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 4 jam pembelajaran (4 x 40 menit). Materi yang diajarkan 
adalah operasi perkalian dan pembagian pada bilangan bulat. Pembelajaran 
dilakukan dengan model kooperatif tipe CIRC. 
  Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, dari pengamatan kinerja guru 
diperoleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran hanya sebesar 75 % 
dengan rata-rata kesepuluh aspek 3. Sedangkan pengamatan terhadap kegiatan siswa 
diperoleh persentasenya sebesar 75% dan rata-rata untuk keenam aspk adalah 3. 
 Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah untuk siklus II, 
diperoleh bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal meningkat dari siklus 
I. dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah II ini diperoleh 29 dari 32 siswa 
(90,63%) telah mencapai ketuntasan belajar (nilainya ≥ 65) sedangkan 3 siswa 
lainnya (9,38%) belum tuntas. Dari 32 siswa terdapat 9 siswa memperoleh nilai 
siswa ≥ 90 dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat tinngi, 5 siswa 
memperoleh nilai antara 80-89 dikategorikan siswa dengan kemampuan tinggi, 15 
siswa memperoleh nilai antara 65-79 dikategorikan siswa dengan kemampuan 
sedang, 3 siswa memperoleh nilai antara 55 – 64 dikategorikan siswa dengan 
kemampuan rendah, dan tidak ada siswa memperoleh nilai ≤ 54 dikategorikan siswa 
dengan kemampuan sangat rendah. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 
78,44%. Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah II ini diperoleh peningkatan 
ketuntasan belajar sebesar 31,26%, yaitu dari 59,37% menjadi 90,63%. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Siklus II 
Persentase 
Penguasaan 
Tingkat 
Kemampuan 
Banyak 
Siswa 
Persentase 
Jumlah Siswa 
Rata-rata Skor 
Kemampuan 
90% -100% Sangat tinggi 9 28,12%  
 
78,44% 
Tinggi  
 
80% - 89% Tinggi 5 15,63% 
65% - 79% Sedang 15 46,88% 
55% - 64% Rendah 3 9,37% 
0% - 54% Sangat rendah 0 0% 
∑ 32 100 
Pada siklus ini  kelompok yang mendapat nilai tertinggi yaitu 95 Adalah 
kelompok I dan III karena kekompakan, kerjasama kelompok, dan saling tukar 
pengetahuan antar kelompok yang cukup baik serta hasil evaluasinya yang juga baik. 
Sedangkan kelompok dengan nilai yang paling rendah yaitu 75 Adalah kelompok IV 
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dan V.  Mengenai evaluasi kelompok adalah berhubungan dengan pengerjaan LAS 
tentang menemukan sifat-sifat operasi perkalian dan pembagian berdasarkan contoh 
yang ada dalam wacana. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tes tersebut. Untuk memastikan letak kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal bilangan bulat dilakukan wawancara langsung 
dengan siswa yang mengalami kesulitan untuk menelusuri kesalahan yang dialami 
oleh siswa. dari hasil wawancara diperoleh kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal, yaitu : 
1. Masih ada siswa yang belum mampu menemukan ide-ide yang 
menghubungkan data-data yang diketahu atau informasi yang didapat dari 
soal dengan yang ditanyakan soal. Artinya kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa masih rendah. 
2. Masih ada siswa yang belum mampu menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah. 
  Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dari data tes kemampuan 
pemecahan masalah II, berikut ini diuraikan keberhasilan dan kegagalan dalam 
pelaksanaan tindakan pada siklus II, yaitu: 
a. Dari hasil tes yang dilakukan pada siklus II, siswa yang tuntas belajar 29 
siswa (90,63%), sedangkan yang tidak tuntas 3 siswa (9,38%) dengan rata-
rata kelas 78,44 sehingga ketuntasan belajar sudah tercapai. 
b. Guru telah mampu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC. 
Hal ini berdasarkan data hasil pengamatan terhadap  kinerja guru dalam 
pengelolaan pembelajaran mengalami peningkatan dari 62,5% pada siklus I 
menjadi 75% dengan rata-rata untuk kesepuluh aspek 3. 
c. Selama pembelajaran berlangsung keaktifan siswa, kerjasama kelompok dan 
perukaran pengetahuan antar siswa mengalami peningkatan. Hal ini terlihat 
dari observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung  dari 
66,67% pada siklus pertama menjadi 75% dengan rata-rata untuk keenam 
aspek adalah 3. 
 
Pelaksanaan pada siklus II ini, secara garis besar berlangsung dengan baik 
dan kondusif. Karena ketuntasan belajar klasikal sudah tercapai maka pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe CIRC berhenti. Dengan demikian diperoleh bahwa 
dengan diberikannya pembelajaran dengan model kooperatif tipe CIRC, maka 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meningkat. Hal ini tampak dari 
analisis hasil tes yang dilakukan setelah ahkir pelaksaan siklus II. Ketuntasan belajar 
klasikal dari 59,37% pada siklus I menjadi 90,63% pada siklus ke II sehingga 
ketuntasan belajar klasikal (85%) sudah tercapai. Rata-rata kelas pada siklus II 
adalah 78,44 atau dengan kata lain tingkat penguasaan siswa berada dalam kategori 
tinggi. Kemudian dilihat dari hasil observasi terhadap guru (3) dan hasil observasi 
terhadap siswa (3) maka pembelajaran yang dilakukan termasuk dalam kategori baik. 
 
PEMBAHASAN 
 Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Berdasarkan hasil penelitian, 
sebelum diberi tindakan rata-rata tes awal kelas adalah 63,28 dengan tingkat 
ketuntasan klasikal 37,5%. Hal ini dipengaruhi oleh belum adanya materi yang 
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diajarkan oleh peneliti. Sebab tes awal diberikan sebelum pengajaran dimulai. 
Terlihat sebagian besar siswa merasa kebingungan ketika mengerjakan tes awal yang 
diberikan tanpa ada pemberitahuan lebih awal.  
Selain itu peneliti juga mengingatkan agar tidak ada kerja sama antar siswa 
ketika menjawab soal. Setelah diberi tindakan I menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe CIRC rata-rata nilai tes kemampuan pemecahan masalah I meningkat 
menjadi 65,78 dengan persentase ketuntasan klasikal 59,37% dari tes awal yang 
dilaksanakan. Namun ketuntasan klasikal belum memenuhi. Hal ini dipengaruhi oleh 
masih kurangnya pemahaman siswa terhadap perintah yang diberikan oleh guru. 
Ketika diskusi kelompok sedang berlangsung, masih ada siswa yang tidak tahu harus 
melakukan apa didalam kelompoknya. Dan terlihat hanya diam saja dan membiarkan 
teman sekelompoknya berfikir sendiri. Selain itu ada kelompok yang terlihat enggan 
menanyakan teman sekelompoknya karena temannya tersebut mengerjakan sesuatu 
yang tidak berhubungan dengan diskusi mereka. Sehingga selalu bertanya kepada 
guru.  
Ketika guru mengarahkan setiap kelompok untuk membaca dan memahami 
wacana, dengan cukup perhatian mereka mendengarkannya. Namun pemahaman 
mereka masih jauh dari apa yang diharapkan. Sebab beberapa saat kemudian ketika 
guru menanyakan salah satu kelompok tentang pemahamannya mengenai wacana. 
Dan jawabannya sangat sedikit yang tepat dengan apa yang diminta dijawab dari 
wacana. Ini berarti bahwa adanya kesulitan bagi siswa dalam memahami wacana 
ataupun suatu bacaan. Mereka terlihat secara berulang kali membaca wacana, tetapi 
sangat jelas terlihat bahwa konsentrasinya ketika memahami wacana masih kurang. 
Misalnya masih ada siswa yang membaca dengan kepala diletakkan diatas meja, tiga 
orang siswa membaca wacana bersama-sama dengan suara yang cukup menganggu, 
atau ada siswa yang ketika membaca wacana tetapi sebentar-sebentar melirik ke 
kanan dan ke kirinya. Dan juga kekurang kompakan antar anggota kelompok dalam 
membagi soal kartu masalah untuk dijawab masing-masing anggota kelompok 
sehingga hasil yang diperoleh masih kurang memuaskan. Hal ini terjadi karena ada 
anggota kelompok yang terlalu lama memilih-milih soal yang hendak ia jawab. 
Bahkan ada seorang dari anggota kelompok yang ingin menguasi soal kartu  masalah 
untuk ia jawab sendiri. Sehingga pada saat diberikan tes kemampuan pemecahan 
masalah I, siswa terlihat masih kurang siap menjawabnya.  
Karena diskusi yang dilakukan masih kurang baik. Berdasarkan kelemahan-
kelemahan yang ditemukan pada pemberian tindakan siklus I, maka guru 
merencanakan pengajaran yang lebih baik lagi dan lebih memberikan bimbingan 
ataupun motivasi kepada siswa sebelum dilanjutkan pada siklus II. Kemudian 
pemberian tindakan II, dimana pembelajaran masih tetap dengan model kooperatif 
tipe CIRC diperoleh rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah II siswa adalah 
78,44 dengan persentase ketuntasan klasikal 90,63% yang berarti mengalami 
peningkatan sebesar 31,26% dari tes I. Siklus II mengalami peningkatan persentase 
ketuntasan klasikal karena kendala pada siklus I sudah mampu untuk diatasi lebih 
baik lagi oleh guru. Hal ini ditandai dengan adanya kekompakan yang lebih baik 
antar anggota kelompok. Ketika diberikan perintah membaca wacana, suasana 
belajar lebih terkendali. Tidak ada lagi suara-suara mendengung ketika mereka 
membaca. Posisi tubuh juga bagus. Setiap kelompok dan anggotanya terlihat saling 
berbagi ide dan saling memperhatikan. Tidak ada sikap yang lebih mendominasi dan 
merasa dirinya paling benar diantara mereka. Soal-soal kartu masalah yang diberikan 
oleh guru dibagi secara adil dan tanpa pilih-pilih lagi. Jika ada yang sulit untuk 
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difahami bersama, barulah mereka menanyakan guru. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut:  
Tabel 5. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Setiap Siklus 
Persentase 
Penguasaan 
Tingkat 
Kemampuan 
Tes Awal Siklus I Siklus II 
90% - 100% Sangat Tinggi 2 2 9 
80% - 89% Tinggi 3 3 5 
65% - 79% Sedang 7 14 15 
55% - 79% Rendah 14 8 3 
0% - 54% Sangat Rendah 6 5 0 
∑ 32 32 32 
Rata-rata Kelas 64,37 65,78 78,44 
Persentase Ketuntasan Klasikal 37,5% 59,37% 90,63% 
Persentase Yang Tidak Tuntas 43,75% 40,63% 9,38% 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dapat diambil kesimpulan yaitu : 
1. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC, kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah pada pokok bahasan bilangan bulat di 
kelas VII-1 SMP Neg 1 Sipirok meningkat. 
2. Dari hasil tes awal dengan nilai rata-rata 63,28 dan tingkat ketuntasan belajar 
klasikal 37,5%, mengalami peningkatan setelah siklus I dengan penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe CIRC dengan nilai rata-rata 63,28 dan 
ingkat ketuntasan belajar klasikal sebanyak 59,37%. Kemudian pada akhir 
sklus II, dengan memaksimalkan penerapan model koopertif tipe CIRC 
beserta perbaika siklus I, kemampuan pemecahan masalah siswa terus 
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata siswa menjadi 78,44% dan 
tingkat belajar ketuntasan klasikal yaitu 90,63%. Berdasarkan kriteria 
ketuntasan belajar klasikal maka pembelajaran ini telah mencapai target 
ketuntasan belajar klasikal. 
3. Adapun letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan bulat 
setelah akir siklus II adalah: 1). Masih ada siswa yang kuran mamou 
memahami konsep dasar bilangan bulat (3.13%), 2) masih ada 2 siswa yang 
kurang teliti menyelesaikan operasi bilangan bulat dan kurang mampu 
menyelesaikan soal pemecahan masalah (6,25%). 
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian diajukan saran-
saran penelitian sebagai berikut: 
1. Bagi guru, khususnya guru matematika mendukung menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah matarmatika sebagai salah satu alternatif 
model pembelajaran dalam meningkatkan pemaham siswa terhadap 
matematika agar siswa terlatih melakukan pemecahan masalah. 
2. Seorang guru harus bisa mengelola pembelajaran dengan melibatkan siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3. Hendaknya guru mampu mengontrol waktu sehingga pembelajaran sesuai 
dengan apa yang direncanakan. 
4. Disarankan agar guru selalu membuat Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang 
bertujuan lebih melatih siswa dalam memecahkan masalah. 
5. Perlu kiranya penelitian lebih lanjut dalam menanggulangi kendala-kendala 
yang dihadapi siswa. 
JURNAL EKSAKTA VOLUME 1, 2016  18 
 
 
 
6. Bagi siswa, sering berdiskusi atau belajar kelompok dapat membantu agar 
lebih aktif dalam belajar. 
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